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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
= Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau \W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

Vokal Tunggal

i=3

l=a
V=i sl = ai gl=1
i:u j:au j:ﬁ

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ALaa 3 10

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dak @

ditulis

ditulis

Vi

mar atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
easd) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Aal) ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
d o ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& o ditulis syai’'un

vii



MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah.
Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
(QS. Al-Insyirah : 5-6)
Dan satu lagi,
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(QS. Al-Bagarah : 286)
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ABSTRAK

Pangestika, Adella Ayu. 2025. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Bagi Anak Berkebutuhan Tunagrahita Tingkat SMP Di SLB Negeri
Wiradesa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran PAI, Anak Berkebutuhan Khusus,
Tunagrahita

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karakteristik siswa Tunagrahita yang
beragam, baik dari segi kognitif, emosi, maupun sosial, sehingga guru
memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, terutama dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam PAL.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan karakteristik siswa
berkebutuhan khusus Tunagrahita, 2) merumuskan solusi terhadap hambatan
pembelajaran, dan 3) menganalisis strategi pembelajaran PAIl yang diterapkan
guru.

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Teknik analis data meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa Tunagrahita memiliki
karakteristik belajar yang khas, yaitu tingkat keaktifan yang tinggi namun lambat
dalam memahami materi, daya ingat yang rendah, keterbatasan bahasa, serta
aspek sosial perilaku siswa juga beragam, terdapat juga siswa yang menunjukkan
rasa kurang percaya diri dan kesulitan memberikan respons verbal saat diajak
berinteraksi. 2) Masalah yang muncul pada saat pembelajaran meliputi
keterbatasan kognitif, daya ingat lemah, jumlah siswa berlebih, perbedaan
kemampuan individu, dan kendala komunikasi. Guru mengatasinya melalui
penyederhanaan materi, pengulangan, penyesuaian tugas, serta pendekatan
personal yang fleksibel dan humanis. 3) Guru menerapkan empat strategi utama,
yaitu Strategi pembelajaran langsung melalui ceramah dan demonstrasi, Strategi
pembelajaran berdiferensiasi dengan memberikan tugas sesuai kemampuan siswa,
Strategi pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, serta Strategi pembelajaran individualisasi melalui pendekatan face to
face. Strategi berdiferensiasi dan individualisasi terbukti paling efektif, sedangkan
strategi langsung dan kontekstual tetap bermanfaat namun perlu dukungan media
dan pengelolaan waktu yang lebih baik. Salah satu kendala utama yang menonjol
adalah belum adanya guru khusus PAI, sehingga guru kelas harus merangkap
menjadi guru PAI dan mempelajari materi terlebih dahulu agar pembelajaran tetap
berjalan sesuai kurikulum.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan secara sengaja dan
terstruktur guna membentuk lingkungan belajar serta proses belajar yang
memungkinkan siswa terlibat aktif mengembangkan potensi dalam diri mereka.
Bukan hanya anak-anak dengan kondisi normal yang berhak atas pendidikan,
namun anak-anak dengan berkebutuhan khusus juga berhak atas pendidikan
yang sama (Oktaviani & Harwisi, 2024). Pendidikan juga bertujuan untuk
meningkatkan budi pekerti, pikiran dan fisik siswa sehingga mereka dapat
mengembangkan hidup yang sempurna dan hidup selaras dengan alam serta
masyarakatnya (Saryanto et al., 2021).

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003
Pasal 5 Ayat 20 mengungkapkan bahwasannya “Setiap warga negara memiliki
kelainan fisik, mental, sosial, intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus”. Dengan kata lain perkembangan manusia mencakup
perkembangan normal dan perkembangan tidak normal yang berpengaruh pada
kondisi mental dan fisik. Maka dari itu, dalam bidang pendidikan terdapat
perbedaan yang cukup mencolok antara anak yang berkembang secara fisik dan
mental dengan anak yang kondisi fisiknya berbeda atau lemahnya mental yang
sering disebut dengan anak berkebutuhan khusus (Rinaldho Rinaldho et al.,

2024).



Firman Allah dalam Surah An-Nur ayat 61:

Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang,
orang sakit, dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di
rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di
rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, di rumah saudarasaudara ibumu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang
kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak
ada halangan bagimu untuk makan bersamasama mereka atau
sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumahrumah itu,
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri dengan salam yang
penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.”
(Q.S. An-Nur/24:61)

Ayat tersebut menunjukkan bahwasannya tidak ada hambatan untuk orang-
orang yang memiliki kebutuhan khusus untuk bergabung dengan masyarakat.
Mereka berhak untuk berkumpul bersama, seperti orang lain. Ini menandakan
bahwa tidak ada batasan bagi setiap orang untuk menuntut ilmu, setiap orang
berhak atas pendidikan, dan anak-anak dengan kebutuhan khusus pun berhak
mendapatkan kesempatan yang setara dalam pendidikan seperti anak-anak
lainnya, tidak ada perbedaan (Khaerunnisa, 2022).

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan membentuk akhlak yang baik
dalam diri generasi muda muslim yang berlandaskan pada tauhid kepada Allah
dan juga akidah Islam (Awallul Ramadhan, 2022). Dalam hal pendidikan
agama, karakter religius dapat dibentuk pada ABK melalui pendidikan akidah.
Diharapkan anak-anak memiliki pemahaman kuat tentang nilai-nilai agama
serta menerapkan dalam kesehariannya sehingga dapat membantu dalam

membentuk kepribadian yang lebih baik, religius, memiliki wawasan luas serta



memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perkembangan anak (Pebiani,
2024).

Pendidikan agama Islam menjadi krusial bagi anak dengan kebutuhan
khusus karena selain memberikan bekal pengetahuan agama, juga untuk
menanamkan rasa percaya dalam diri anak berkebutuhan khusus bahwa semua
terjadi berkat ketentuan Allah SWT. Pendidikan agama Islam menjadi salah
satu bidang studi penting bagi perkembangan spiritual dan moral siswa. Namun
pada saat mengajarkan PAIl kepada anak dengan kebutuhan khusus
memerlukan strategi khusus, berbeda ketika mengajarkan kepada anak normal
pada umumnya. Hal ini karena karakteristik serta kebutuhannya yang berbeda
sehingga dibutuhkan pendekatan khusus dan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing setiap anak.

Anak berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas, diartikan sebagai
anak yang memiliki kekhasan atau perbedaan dengan anak umumnya yang
berkembang secara normal beberapa hal seperti karakteristik mental,
kemampuan sensorik, fisik, perilaku sosial dan emosional, keterampilan
komunikasi, serta perpaduan antara dua atau lebih dari karakteristik tersebut
(Mardiansah et al., 2024).

Menurut AAMD (American Association on Mental Deficiency), anak
Tunagrahita merupakan kelainan intelektual umum di bawah rata-rata, yaitu 1Q
84 ke bawah berdasarkan tes dan muncul ssebelum usia 16 tahun, adapun
klasifikasinya yaitu Tunagrahita ringan: 1Q antara 55-70, Tunagrahita sedang:

IQ antara 40-55, dan Tunagrahita berat: 1Q antara 25-40. Sedangkan 1Q



normal manusia antara 80-90 (Lubis et al., 2023). Selain itu juga disertai
dengan kesulitan dalam menyesuaikan diri secara perilaku yang terlihat selama
masa perkembangannya. Anak-anak ini sulit dalam berpikir abstrak dan logis.
Meskipun demikian, mereka masih memiliki potensi untuk mendapatkan
pendidikan dalam keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung
pada tingkat tertentu.

Kosakata anak Tunagrahita terbatas, tetapi mereka dapat belajar
keterampilan tertentu. Perhatian dan ingatan anak Tunagrahita ringan
cenderung lemah, sehingga mereka kesulitan untuk fokus dalam waktu lama,
sering kali berpindah perhatian ke hal lain dengan cepat, terutama ketika
belajar, mereka mudah merasa bosan (Faisah et al., 2023).

Berbeda dengan layanan pendidikan normal pada biasanya, anak
berkebutuhan khusus membutuhkan layanan pendidikan dan juga strategi
pembelajaran khusus yang lebih spesifik dengan menyesuaikan kebutuhan
mereka masing-masing agar mencapai potensi maksimal dari dalam diri
mereka. Strategi pembelajaran yang tepat memungkinkan anak berkebutuhan
khusus untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, belajar
menyelesaikan masalah secara mandiri, serta merasa dihargai dalam
lingkungan belajar. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar sekaligus mendorong partisipasi aktif mereka dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka dari itu pentingnya pemilihan strategi pembelajaran yang

akan diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus.



SLB Negeri Wiradesa adalah salah satu institusi pendidikan yang
menyediakan pendidikan untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus
baik kelainan fisik ataupun anak-anak yang memiliki keunikan atau perbedaan
dalam aspek mental dan perilaku sosial dibanding dengan anak-anak pada
umumnya. Di SLB Negeri Wiradesa ini terdapat kurang lebih 300 siswa mulai
dari SD, SMP hingga SMA dimana dalam setiap jenjang disesuaikan dengan
kebutuhan dan juga kemampuan siswanya. Terdapat berbagai jenis ketunaan,
diantaranya yaitu tunanetra, tunarungu, Tunagrahita, tunadaksa dan autis.

Berdasarkan latar belakang di atas dimana strategi pembelajaran menjadi
salah satu hal penting dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam
kepada ABK agar tujuan pembelajaran tercapai, peneliti tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai berbagai strategi pembelajaran bagi ABK
terkhususnya pada mata pelajaran PAI di SLB Negeri Wiradesa dengan judul
“Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan

Khusus Tunagrahita Tingkat SMP di SLB Negeri Wiradesa”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

a. Siswa Tunagrahita memiliki karakteristik belajar yang berbeda dari siswa

reguler, sehingga memengaruhi cara mereka menerima dan memahami

materi Pendidikan Agama Islam.



b.

Diperlukan strategi pembelajaran khusus yang disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan individu siswa Tunagrahita agar pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung efektif.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru
menghadapi berbagai hambatan, sehingga diperlukan solusi atau pendekatan
alternatif untuk mengatasinya dan memastikan materi tetap tersampaikan

dengan baik.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini perlu adanya pembatasan agar lebih fokus dalam mengkaji

secara mendalam masalah yang diteliti. Oleh karena itu peneliti memfokuskan

penelitian strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak

berkebutuhan khusus Tunagrahita tingkat SMP di SLB Negeri Wiradesa ini

sebagai berikut:

a.

Penelitian ini hanya akan menganalisis karakteristik anak berkebutuhan
khusus Tunagrahita tingkat SMP di SLB Negeri Wiradesa.

Penelitian ini akan fokus melihat proses pembelajaran PAI yang berlangsung
khususnya kelas Tunagrahita tingkat SMP di SLB Negeri Wiradesa guna
melihat penerapan strategi.

Penelitian ini akan mengidentifikasi masalah yang muncul selama proses
pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus Tunagrahita dan solusi

yang diterapkan guru untuk mengatasi masalah tersebut.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana karakteristik anak berkebutuhan khusus Tunagrahita dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Wiradesa?

b. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan
khusus Tunagrahita di SLB Negeri Wiradesa?

c. Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB Negeri Wiradesa?

1.5 Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan karakteristik anak berkebutuhan khusus Tunagrahita
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Wiradesa.

b. Merumuskan solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah yang
muncul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB Negeri Wiradesa.

c. Mendeskripsikan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB Negeri Wiradesa.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari

segi teoritis maupun praktis.



1.6.1 Secara Teoritis

a. Diharapkan mampu menambah pengetahuan ilmiah tentang
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB terutama bagi peneliti
dan pembaca secara luas.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
bagi anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di slb bagi praktisi dan
pemerhati pendidikan.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memotivasi sekolah
agar memperbaiki mutu pembelajaran dan mengatasi tantangan

yang muncul selama proses pembelajaran.

b. Bagi Guru SLB

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru SLB guna
mengevaluasi serta memperbaiki proses pembelajaran agar
kedepannya menjadi lebih baik, khususnya mengenai strategi

pembelajaran.



C.

Bagi Siswa

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah pemahaman
mengenai keagamaan serta meningkatkan capaian belajar para

siswa selama mengikuti pembelajaran PAI.

Bagi Peneliti

Menjadi sebuah pengalaman berharga dalam memperdalam dan
memperluas wawasan mengenai strategi pembelajaran PAI

Khususnya bagi siswa yang berkebutuhan khusus.
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB Negeri Wiradesa
tentang strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan
khusus Tunagrahita tingkat SMP, dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SLB Negeri Wiradesa yaitu: Pertama, sebagian siswa
memiliki tingkat keaktifan yang sangat tinggi. Mereka tampak antusias
dan banyak bergerak selama pembelajaran, namun di sisi lain proses
penerimaan materi berlangsung lebih lambat sehingga membutuhkan
penjelasan yang sederhana dan waktu belajar yang lebih panjang. Kedua,
kemampuan siswa Tunagrahita dalam mengingat tergolong rendah,
sehingga guru harus mengulang materi berkali-kali disertai contoh yang
konkret agar lebih mudah dipahami. Ketiga, keterbatasan dalam
kemampuan berbahasa membuat mereka tidak mudah mengungkapkan
pemahaman secara lisan. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan bahasa
yang sederhana disertai bantuan visual agar pesan lebih mudah diterima.
Keempat, dalam aspek sosial perilaku siswa juga beragam. Ada yang
cenderung aktif dan sering berusaha menarik perhatian, sementara
sebagian lainnya tampak pasif dan memilih diam. Kelima, terdapat juga
siswa yang menunjukkan rasa kurang percaya diri dan kesulitan

memberikan respons verbal saat diajak berinteraksi.
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2. Solusi yang diterapkan guru SLB Negeri Wiradesa untuk mengatasi
masalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus sebagai berikut: Pertama, keterbatasan kemampuan
kognitif siswa Tunagrahita yang membuat mereka sulit memahami materi
sesuai kurikulum. Untuk mengatasinya, guru menyederhanakan materi
dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami serta
menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan sehingga materi dapat
diterima dengan lebih efektif oleh siswa Tunagrahita. Kedua, lemahnya
daya ingat siswa Tunagrahita menyebabkan materi cepat terlupakan,
sehingga guru menerapkan solusi dengan pengulangan secara konsisten
agar materi dapat lebih melekat dalam ingatan mereka. Ketiga, jumlah
siswa dalam satu kelas melebihi batas ideal untuk kelas berkebutuhan
khusus. Karena kondisi ini, dikhawatirkan perhatian guru tidak dapat
terbagi secara merata. Untuk mengatasi hal tersebut, guru memberikan
masukan kepada pihak sekolah agar jumlah siswa dalam satu kelas
dibatasi. Namun, selama jumlah siswa masih banyak, guru tetap berupaya
membagi perhatian secara bergiliran. Guru juga melakukan bimbingan
singkat secara face to face agar setiap siswa tetap mendapatkan
pendampingan. Keempat, keragaman kebutuhan dan kemampuan masing-
masing siswa, sehingga guru menerapkan solusi dengan menyiapkan tugas
yang berbeda secara berdiferensiasi agar setiap siswa mendapatkan
perlakuan yang sesuai dengan kapasitas belajarnya. Misalnya bagi siswa
yang sudah mampu menulis, mereka akan diberikan tugas menulis ataupun
sejenisnya. Sementara itu, siswa yang belum mampu menulis akan
diberikan lembar kerja untuk menebalkan atau meniru kalimat pendek.
Kelima, keterbatasan komunikasi pada sebagian siswa menjadi tantangan
tersendiri, guru mengatasinya dengan berbicara perlahan dan membaca
respon melalui gerakan atau isyarat.

Sebagian besar solusi yang diterapkan guru bersifat praktis dan cukup
efektif di kelas, terutama dalam hal penyampaian materi, pengulangan, dan

penyesuaian tugas. Namun, masalah struktural seperti jumlah siswa dan



95

keterbatasan tenaga pendidik masih membutuhkan kebijakan dari pihak
sekolah atau pemerintah, bukan hanya upaya dari guru di kelas.

. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Wiradesa ada 4,
yaitu: 1) Strategi pembelajaran langsung melalui ceramah dan demonstrasi
yang memudahkan penyampaian materi secara terstruktur dan konkret; 2)
Strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan pemberian tugas yang
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa guna memastikan
setiap siswa tetap mampu mengikuti proses belajar sesuai kapasitasnya.; 3)
Strategi pembelajaran kontekstual melalui pengaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami dan bermakna; 4)
serta Strategi pembelajaran individualisasi yang dilakukan melalui
pendekatan face to face untuk memastikan pemahaman secara personal.
Secara keseluruhan, keempat strategi yang diterapkan guru menunjukkan
tingkat efektivitas yang beragam, dengan strategi berdiferensiasi dan
individualisasi menjadi yang paling signifikan dalam mendukung
ketercapaian pembelajaran PAI. Sementara itu, strategi langsung dan
kontekstual tetap memberikan dampak positif, tetapi membutuhkan
penguatan media dan pengelolaan waktu agar lebih optimal.

Salah satu kondisi yang mencolok dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di
SLB Negeri Wiradesa tingkat SMP adalah belum tersedianya guru mata
pelajaran PAI secara khusus. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan jumlah
tenaga pendidik yang dimiliki sekolah, sehingga guru yang ada harus
menjalankan peran ganda. Meskipun tidak berlatar belakang sebagai guru
PAI dan tidak mendapatkan pelatihan khusus pembelajaran PAI, para guru
tetap berupaya maksimal dengan mempelajari materi terlebih dahulu
sebelum mengajar agar pembelajaran tetap berjalan sesuai kurikulum dan

dapat diterima oleh siswa secara optimal.
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5.2 Saran

1. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan strategi
pembelajaran PAI bagi siswa Tunagrahita dengan menyediakan sarana yang
mendukung strategi guru PAI, sehingga pembelajaran dapat terlaksana
secara optimal. Sekolah diharapkan mampu menjadi lingkungan belajar
yang menyenangkan dengan kurikulum yang disesuaikan dengan

kemampuan siswa.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang menarik perhatian siswa agar mereka lebih aktif dan
mudah memahami materi. Guru juga sebaiknya melengkapi perangkat
pembelajaran yang masih kurang, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. Dalam memilih media pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus, guru perlu lebih selektif dan memastikan media yang
digunakan sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing

siswa.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dengan cara
mendampingi, membimbing, dan memperhatikan anak selama di rumah
agar materi yang diajarkan di sekolah dapat diulang dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya serta dikembangkan dengan membandingkannya
dengan teori-teori relevan. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dapat
menjadi peluang bagi peneliti berikutnya untuk menyempurnakan dan

memperkaya kajian serupa.
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